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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepribadian Munafik Dalam Qs. Al-Baqarah 8-10 

Kepribadian Munafik banyak dijelaskan oleh para Mufassir atau 

ulama-ulama ahli tafsir, mereka mengungkapkan bahwa munafik adalah 

suatu golongan yang memiliki ketercelaan budi pekerti atau kerusakan 

dalam keImanan seseorang. Sebab mereka kaum munafik itu mengaku 

beriman dengan sebatas lisan seakan mereka beriman dan patuh kepada 

Allah SWT, yang sehingga mereka menampakkan dirinya sebagai orang 

mukmin padahal di dalam hatinya terdapat kekufuran. Hal ini juga telah 

dijelaskan para Mufassir, mereka orang-orang yang bersifat nifaq atau 

disebut munafik juga memiliki dampak negatif perilaku munafik yang 

telah dijelaskan pada tafsiran Qs. Al-Baqarah 8-10 seperti halnya timbul 

penyakit hati, kerusakan Iman, mendapat siksa amat pedih. Para mufasir 

juga menjelaskan bahwa munafik memiliki kepribadian ganda, dengan 

tujuan hanya untuk mencari keuntungan disalahsatu pihak yang mereka 

kehendaki. 
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2. Dampak Psikologis Munafik Dalam Pendekatan Ilmu Psikologi 

Kepribadian Munafik tentu telah dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah 

ayat 8-10 yangmana pada ayat 10 pada lafadz   مَّرَض قلُُوبِهِم   yang  فيِ 

menjelaskan tentang terdapatnya penyakit dalam hati mereka orang-orang 

munafik dan diperkuat dengan tafsiran para mufassir yang mengatakan, 

lalu Allah SWT menambah penyakitnya itu, dengan penyakit yang 

ditambahnya itu memiliki dampak pada psikologi orang munafik. Sebab 

penyakit yang Allah tambahkan tidak lain berkaitan pula pada 

kepribadiannya atau diri mereka, seperti : kedustaan, kegelisahan dan juga 

kemunafikan. 

Menanggapi dari pada penyakit yang Allah berikan kepada orang-

orang munafik hal tersebut yang menyebabkan adanya gannguan pada 

kepribadian mereka. begitu juga pada kedustaan atau kebohongan mereka 

sangat berkaitan pada suatu teori ilmu psikologi yang kenal dengan 

Dunning Kruger Effect. Demikian suatu istilah kedustaan pada 

kepribadian munafik sangat relevan pada teori dunning kruger effect. 

Adapun teori dunning kruger effect ialah dimana seseorang itu mengalami 

suatu gangguan kepribadian tentang kebohongan yang ada pada diri 

mereka, bahkan hal tersebut menjadi sebuah karakter pada orang munafik. 

Sebab pada seseorang yang mengalami gangguan kepribadian 

dunning kruger effect memiliki kepribadian seakan dirinya merasa puas 

dengan minimnya pengetahuan dan akibatnya bersikap seakan paling 

pintar serta paling paham. Hal tersebut seakan apa yang mereka bicarakan 
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itu sebuah penyampaian yang tidak benar adanya atau bisa bilang 

kebohongan. Demikian hal itu menjadikan adanya indikasi gangguan 

kepribadian pada diri orang munafik yang tanpa mereka sadari secara 

emosional sekaligus sebagai ganjaran dari apa yang telah mereka lakukan 

selama hidupnya. 
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B. Saran 

Penelitian ini bukanlah suatu kajian yang sempurna, namun pada kajian 

penelitian ini memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu kajian ini menjadi 

bahan tambahan referensi untuk lebih menyempurnakan lagi dalam penelitian 

yang terkait dengan judul skripsi: 

1. Bagi Pembaca : Pemoga penelitian ini dapat menjadi sebuah wawasan 

keilmuan baru, dan pengetahuan baru tentang kemunafikan dalam ilmu 

psikologi. 

2. Bagi Prodi : Penelitian ini tentu belum menjadi hasil yang sempurna, oleh 

sebab itu untuk mahasiswa khususnya prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

semoga karya ilmiah ini atau penelitian ini bisa menjadi sumber baru atau 

referensi sebagai penelitian selanjutnya guna menyempurnakan dari pada 

penelitian ini agar lebih baik dan sempurna lagi dalam kajian Tafsir yang 

berkaitan dengan Kepribadian Munafik ataupun yang menyinggung 

Kemunafikan tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Semoga penelitian ini bisa bisa menjadi 

dorongan atau bahan tambahan referensi untuk peneliti yang lain agar 

lebih menyempurnakan lagi pada penelitian selanjutnya baik itu yang 

bersamaan dengan tema ini maupun dengan tema lain yang menjadikan 

kajian penelitian ini sebagai salah satu penunjang bahan penelitian karya 

ilmiah yang lebih sempurna lagi. 
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